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Abstrak 
Tujuan kurikulum dapat dicapai dengan cara mengimplementasikannya dalam bentuk pembelajaran di 
kelas melalui model pembelajaran tertentu. Rendahnya penalaran siswa SMP menunjukan proses 
pembelajaran tidak berjalan secara efektif dan efisien, untuk itu memerlukan pengembangan model 
pembelajarannya. Atas dasar itulah, maka tujuan penelitian ini adalah pengembangan pembelajaran model 
Grup Investigasi berbasis penalaran berbantuan soal open-ended pada Kurikulum Matematika SMP. 
Metode yang digunakan untuk menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran matematika yang 
dapat meningkatkan penalaran matematika siswa, adalah metode research and development (R&D). 
Sedangkan data diperoleh melalui teknik dokumen, observasi, angket, dan tes. Berdasarkan uji validitas, 
perangkat pembelajaran yang dihasilkan dinyatakan valid/layak dan bisa digunakan. Sedangkan hasil uji 
coba dalam praktik pembelajaran di SMPN 3 Batu, Malang, Jawa Timur, Indonesia didapat bahwa uji 
keterlaksanaan dalam kategori sangat sesuai, sikap siswa baik, dan dapat meningkatkan penalaran 
matematika siswa, tetapi penalarannya menjadi lebih heterogin. Untuk mengetahui peningkatan 
penalaran, maka menggunakan instrument tes berbasis penalaran yang sudah divalidasi pada pre-test dan 
post-test. Hasil posttest lebih tinggi dari pretest, dan ada perbedaan yang signifikan antara keduanya, 
dengan t-tes = -10,54, dan sig. (2-tailed) = 0,000. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran model Grup 
Investigasi berbasis penalaran berbantuan soal-soal open-ended ini dapat dan layak digunakan dalam 
Kurikulum Matematika di SMP.  
 
Kata kunci:  kurikulum matematika SMP, model grup investigasi, open-ended, penalaran 
 
Abstract 
Curriculum objectives can be achieved by implementing them in the classroom through a learning model. 
The low of reasoning of Junior High School (JHS) students shows that the learning process is ineffective 
and inefficient, so that it requires the development of a learning model. On this basis, the purpose of this 
research is to develop a learning Group Investigation Model based on reasoning with open-ended 
questions in the JHS Mathematics Curriculum. the method used to produce mathematics learning tools 
that can improve students' mathematical reasoning is the research and development method. While the 
data were obtained through document, observation, questionnaires, and tests techniques. Based on the 
validity test, the learning tools developed are valid and can be used. Meanwhile, the results of the 
learning test at SMPN 3 Batu, Malang, East Java, Indonesia, is was found that the feasibility test was 
very suitable, the student's attitude was good, and it could improve students' mathematical reasoning, but 
their reasoning becomes more heterogeneous. To find out the increase in students' reasoning, then using 
reasoning tests that have been validated in the pre-test and post-test. The posttest result was higher than 
the pretest, and there was a significant difference between the two, with t-test = -10.54, and sig. (2-tailed) 
= 0.000. This shows that the Group Investigation model learning based on reasoning with open-ended 
questions is suitable for use in the JHS Mathematics Curriculum. 
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Tujuan kurikulum matematika 
masih sulit dicapai, karena sebagian 
besar siswa masih merasa kesulitan 
memahami pelajaran matematika 
(Gazali, 2016). Kesulitan ini nampak 
dari rendahnya pemahaman siswa SMP 
terhadap matematika, paling tidak 
dalam 3 tahun berturut-turut, yaitu 
tahun 2014, 2015, dan 2016 
(Permendikbud, 2016). Banyak faktor 
yang mempengaruhi, antara lain rendah-
nya kepercayaan diri, lemahnya proses 
berpikir, strategi pemecahan masalah 
matematika (Ario, 2016; Hidayati & 
Widodo, 2015; Fatah, Suryadi, 
Sabandar, & Turmudi, 2016), dan 
bermuara pada kemampuan bernalar. 
Pemahaman dapat terbentuk jika 
siswa mempunyai penalaran yang baik. 
Oleh karenanya, dalam kurikulum 
matematika SMP, penalaran merupakan 
unsur penting dan sangat diperlukan 
dalam berpikir matematika khususnya 
terkait dengan menganalisis dan 
membuat kesimpulan (Hidayati & 
Widodo, 2015; Kurniati, Harimukti, & 
Jamil, 2016). Dalam implementasi di 
kelas, siswa harus terlibat langsung 
sehingga terbentuk pola pikir dan 
penalaran yang baik (Fitri, 
Rahma;Helma;Syarifudin, 2014; Gazali, 
2016). Penalaran yang baik ini dapat 
membantunya dalam menyelesaikan 
masalah matematika (Riyanto & Siroj, 
2014; Incikabi, Tuna, & Biber, 2013). 
Selain itu, kemampuan bernalar juga 
dapat membantu siswa menemukan 
konsep baru atau menggabungkan 
beberapa konsep sehingga menjadi 
konsep baru. 
Penggunaan model pembelajaran 
menjadi satu pilihan yang efektif untuk 
memfasilitasi dan menumbuh-
kembangkan penalaran (Fuadi, 2016). 
Keterlibatan siswa dalam investigasi, 
melakukan penyelidikan, dan berdiskusi 
dapat membantu siswa mengembangkan 
penalarannya (Riyanto & Siroj, 2014; 
Nataliasari, 2014; Hidayati & Widodo, 
2015; Pelu, 2020). Untuk itu, guru harus 
memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk melakukannya dalam 
pembelajaran (Fuadi, 2016). Pemberian 
kesempatan ini dapat dilakukan dengan 
pembelajaran kooperatif model Grup 
Investigasi (GI).  
Pembelajaran Model GI 
merupakan pembelajaran yang kegiatan 
intinya adalah investigasi secara 
berkelompok (Seran, Sujadi, & Taufiq, 
2020; Wicaksono, Sagita, & Nugroho, 
2017). Kegiatan investigasi dalam 
model GI ini, memaksa siswa terlibat 
secara aktif dalam pemecahan masalah, 
dan ini dapat melatih dan meningkatkan 
kemampuan bernalarnya (Gurbuz, 2013; 
Iswardati, 2016; Pitoyo, Waluyo, & 
Suwandi, 2014). Untuk lebih 
memaksimalkan penalaran siswa dalam 
pembelajaran model GI, maka perlu 
dilengkapi dengan soal-soal open-ended 
(Munroe, 2015; Hafidzah, Azis, & 
Irvan, 2021; Keh & Ismail, 2015) 
Ada dua penelitian terkait model 
GI dan open-ended, pertama, penelitian 
Suprianto,  Noer, & Rosidin (2020), 
tentang pengembangan pembelajaran 
model group investigation berbantuan 
soal open-ended untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir reflektif 
matematis. Sedangkan yang kedua, 
penelitian Sirad, La Ode, Gemi Susanti, 
dan Rasidahtul Adawiah (2020), tentang 
penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe investigation dengan 
pendekatan open ended problem untuk 
meningkatkan kemampuan representasi 
matematis. Kemampuan representasi 
dan refleksi memerlukan kemampuan 
bernalar (NCTM, 2000), atau 
kemampuan bernalar menjadi syarat 
untuk mampu merepresentasi dan 
merefleksi.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka 
masalah penelitian ini difokuskan pada 
pengembangan pembelajaran model GI 
berbasis penalaran berbantuan soal-soal 
open-ended pada kurikulum matematika 
SMP. Tentu saja tujuannya adalah 
menghasilkan desain program 
pembelajaran matematika yang dapat 
meningkatkan penalaran matematika 
siswa SMP. Dengan demikian, desain 
pembelajaran ini diharapkan dapat 
menjadi pedoman dan membantu guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika khususnya dalam 
mengembangkan dan meningkatkan 
penalaran siswa SMP. 
 
METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan judul maka metode 
penelitian yang digunakan adalah 
metode Research and Development 
(R&D), dengan menggunakan model 
pengembangan Borg dan Gall. 
Sedangkan tahapan pengembangannya 
dapt dilihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1: Tahapan Pengembangan 
 
Pada tahap awal dilakukan studi 
kepustakaan dan studi lapang. Studi 
kepustakaan mengkaji berbagai 
referensi baik literatur maupun jurnal 
terkait dengan masalah penelitian, 
sedangkan studi lapangan mengkaji 
berbagai masalah khusunya terkait 
dengan rendahnya penalaran siswa di 
SMP. Dari tahap awal ini didapat 
beberapa konsep dan implementasi 
tentang model GI, penalaran, kurikulum 
dan pembelajaran matematika di SMP. 
Dari hasil konfirmasi dan cross check 
melalui dokumen dan wawancara 
ditemukan bahwa diperlukan 
pengembangan pembelajaran model GI 
berbasis penalaran berbantuan soal-soal 
open-ended  
Pengembangan desain program 
pembelajaran mencakup rencana 
program, LKS, instrumen sikap, dan 
soal pretest dan posttest berbasis 
penalaran.  Penelitian dan 
pengembangan ini difokuskan pada 
desain pembelajaran model GI berbasis 
penalaran berbantuan soal-soal open-
ended pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pengembangan model GI 













4. Analisis Analisis Analisis  
5. Penyajian hasil Soal tertutup Open-ended 
6. Evaluasi Evaluasi Evaluasi 
 
Desain pembelajaran hasil 
pengembangan divalidasi oleh para 
akademisi dan praktisi, hingga 
dinyatakan valid (Rawa, Sutawidjaja, & 
Sudirman, 2016) atau layak diuji-
cobakan atau digunakan. Kriteria 
penilaiannya adalah: tidak valid, kurang 
valid, valid, dan sangat valid, dengan 
bobot penilaian berturut-turut 1, 2, 3, 
dan 4. Untuk menentukan kategori 
kevalidan maka rerata nilai kevalidan 
(Va) dikonversi dan mengacu pada 
Tabel 2.  
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Tabel 2. Interval dan kriteria kevalidan 
(Va) 
No Interval Kriteria 
1. 1 ≤ 𝑉𝑎 < 2 Tidak valid (revisi total) 
2. 2 ≤ 𝑉𝑎 < 3 Kurang Valid (revisi sebagian) 
3. 3 ≤ 𝑉𝑎 < 4 Valid (tidak revisi) 
4. 𝑉𝑎 = 4 Sangat Valid (tidak revisi) 
 
Pada tahap akhir dilakukan uji 
coba, yaitu menguji keterlaksanaan 
pembelajaran, uji sikap siswa, dan uji 
peningkatan penalaran. Uji coba dilaku-
kan di klas VII-H dari seluruh kelas 
sebanyak 8 kelas, rata-rata perkelas 29 
siswa, di SMP Negeri 3 Batu, Malang, 
Jawa Timur, Indonesia. Untuk menguji 
keterlaksanaan (K), maka dilakukan uji 
kesesuaian melalui observasi terhadap 3 
pertemuan pembelajaran, dengan 23 
item butir penilaian yang ada dalam 
desain program pembelaran, yaitu 6 
item di pendahuluan, 12 item di 
kegiatan inti, dan 5 item di penutup, 
termasuk kegiatan saintifik siswa. 
Kategori penilaiannya adalah: tidak 
sesuai, kurang sesuai, sesuai, dan sangat 
sesuai, dengan bobot penilaian berturut-
turut 1, 2, 3, dan 4 (Gay, L., Mills, G., 
& Airasian, 2006; McMillan, 2004). 
Untuk menentukan rating scale, 
menggunakan tabel 3 (Kemendikbud, 
2019). 
 
Tabel 3. Interval dan kategori 
keterlaksanaan (K) dan sikap (S) 
No Interval (%) Kategori 
1. 0 ≤ K/S < 60 Tidak Sesuai/Baik 
2. 60 ≤ K/S < 74 Kurang Sesuai/Baik 
3. 74 ≤ K/S < 88 Sesuai/Baik 
4. 88 ≤ K/S ≤ 100 Sangat Sesuai/Baik 
 
Uji sikap (S) siswa saat 
pelaksanaan pembelajaran, meliputi 
aspek tanggung jawab, jujur, peduli, 
kerja sama, santun, percaya diri, dan 
disiplin (Nilasari, Effendi, & Putri, 
2020). Kategori sikap meliputi tidak 
baik, kurang baik, baik, dan sangat baik, 
dengan rating scale menggunakan 
Tabel 3. Untuk kepentingan keabsahan 
data maka menggunakan triangulasi 
teknik. 
Untuk mengetahui adanya 
peningkatan penalaran, maka sebelum 
uji keterlaksanaan diadakan pretest dan 
setelahnya diadakan posttest. Masing-
masing tes terdiri dari 4 soal bentuk 
uraian, dengan penyekoran skala 100. 
Sedangkan indikator penalaran yang 
menjadi perhatian adalah: mampu 
memodelkan (C1), menduga (C2), 
memanipulasi (C3), membuktikan (C5), 
menyimpulkan (C6), memeriksa 
kebenaran (C4), serta membuat pola 
(C2) dan menggeneralisasi (C6) (Ario, 
2016; Hidayati & Widodo, 2015; 
Riyanto & Siroj, 2014). 
Adanya peningkatan penalaran 
ditandai dengan adanya perbedaan dari 
dua hasil tes tersebut, tentu saja hasil 
rerata posttest (    lebih baik dibanding 
rerata pretest (   , sehingga pasangan 
hipotesis kerjanya adalah (McMillan, 
2004) sebagai berikut: 
Ho : (    < (   , tidak ada perbedaan 
penalaran 
Ha : (    ≥  (   , ada perbedaan 
penalaran 
Untuk membuktikannya, menggunakan 
uji statistik-t berbantuan SPSS. Kriteria 
pengambilan keputusannya, yaitu jika 
Sig.(2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak, 
dan sebaliknya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seperti disebutkan di metode, 
bahwa uji keterlaksanaan dilakukan di 
kelas VII semester II SMP Negeri 3 
Batu, Malang, Jawa Timur, Indonesia, 
dengan materi ajar Aritmatika Sosial, 
selama 3 pertemuan. Kompetensi inti 
menjadi dasar pengembangan dari 
indikator penalaran dan model GI di 
kegiatan inti (Kemendikbud, 2019).   
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Desain pembelajaran model GI 
yang dikembangkan ada pada langkah-
langkahnya, yaitu pada langkah: 1, 2, 3, 
dan 5 (Tabel 1), yang ada di kegiatan 
inti. Pada langkah 1: Pemilihan topik 
bahasan yang awalnya bersifat bebas 
dikembangkan menjadi open-ended. 
Langkah 2: Pembentukan kelompok 
yang awalnya ditentukan oleh siswa, 
pada pengembangan dilakukan oleh 
guru, agar rata-rata kemampuan 
kelompok yang satu dengan lainnya 
relatif sama. Langkah 3: Pada 
implementasi tidak hanya investigasi 
tetapi juga berdiskusi, yaitu membahas 
atau mengerjakan LKS (Lembar Kerja 
Siswa) dengan soal-soal open-ended. 
Sedangkan pada langkah 5: guru 
meminta semua kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya secara bergiliran, dan 
ditanggapi oleh kelompok lainnya. 
Tentu saja proses pembelajaran ini 
bersifat bermakna (Gazali, 2016) 
dengan berfokus pada penalaran 
berbantuan soal-soal open-ended. 
Selain materi ajar, LKS-pun juga 
dikembangkan berbasis penalaran open-
ended. Pengembangan LKS sebagai 
perangkat pembelajaran tidaklah 
mudah, karena selain harus sesuai 
dengan kompetensi dasar dan indikator, 
LKS harus mampu dipelajari secara 
mandiri. (Kemendikbud, 2019).    
Perangkat pembelajaran model GI 
berbasis penalaran ini, yang terdiri dari 
desain program pembelajaran, LKS, 
instrumen pretest dan posttest sudah 
divalidasi oleh 4 dosen Pendidikan 
Matematika UMM, yaitu: Prof. 
Akhsanul In’am, PhD., Dr. Dwi Priyo 
Utomo, MPd., Siti Khoirulli U., MPd., 
dan Octavina Rizky UP, MPd., dan 4 
guru matematika SMPN 3 Batu Malang, 
yaitu: Rofa Tri Yulianti, SPd., Moh. 
Syamsul Hadi, SPd., Nur Widya 
Sulistyaningrum, SSi., dan Wulan 
Handayani, SPd. Dari hasil validasi 
didapat skor dengan rata-rata sebesar 
3,46 dan ini masuk kategori valid dan 
tidak ada revisi (Tabel 2).  
Uji coba dilaksanakan dalam 5 
pertemuan, pertemuan 1 adalah pretest 
dan pertemuan 5 adalah posttest, 
sehingga pertemuan efektifnya 
sebanyak 3 kali. Dalam 3 pertemuan ini 
dilakukan observasi untuk mengetahui 
keterlaksanaannya dengan melihat 
tingkat kesesuaian dengan desain 
program pembelajaran hasil 
pengembangan, dan bagaimana sikap 
siswa terhadap pembelajaran model GI 
ini. Berdasarkan observasi didapat 
bahwa tingkat keterlaksanaannya 
mencapai skor rata-rata sebesar 89,3 
dengan kategori sangat sesuai, sedang-
kan sikap siswa mencapai skor rata-rata 
sebesar 75,7 dengan kategori baik. 
 




1 2 3 Rerata 
1. Keterlaksanaan 87 90 91 89,3 
2 Sikap siswa 73 78 76 75,7 
Skor keterlaksanaan meningkat 
dari pertemuan 1, 2, dan 3, tetapi 
pertemuan 2 ke 3 kenaikannya tidak 
signifikan, hal ini dikarenakan sikap 
siswa yang kurang optimal dalam 
berdiskusi, cendrung pasif, takut salah 
dan kurang berani dalam berpendapat, 
sehingga beberapa indikator sikap 
kurang optimal terutama dalam hal 
tanggung jawab, peduli, dan kerja sama 
(Nilasari et al., 2020). Menurunnya skor 
sikap di pertemuan ke-3 ini, dipicu oleh 
41,3 % siswa yang skor sikapnya 
kurang optimal dalam pembelajaran 
model GI ini. Sikap siswa ini tentu 
berpengaruh terhadap pelaksanaan 
pembelajaran model GI di kelas. 
Secara umum pembelajaran 
model GI ini dapat meningkatkan rata-
rata kemampuan penalaran siswa, hal 
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ini bisa dilihat dari adanya perbedaan 
sebesar 17,45 dari hasil pretest sebesar 
40,345 dan hasil posttest sebesar 57,793 
(Tabel 6). Skor posttest lebih besar dari 
skor pretest mencerminkan adanya 
peningkatan kemampuan penalaran 
yang signifikan. Hal ini dapat dilihat 
pada Tabel 5, bahwa Sig.2-tailed (0.00) 
< 0,05, maka H0 ditolak atau Ha 
diterima, artinya ada perbedaan 
penalaran yang signifikan. 
 
Tabel 5: Deskrispi hasil uji statistik-t 
Paired Differences Pretest-Posttest 
Mean SD SE Mean t df Sig 
-17.45 8.91 1.66 -10.54 28 0.00 
 
Hal yang sama juga disampaikan 
oleh Gurbuz (2013), Seran et al. (2020) 
dan Sobarningsih & Rachmawati (2018) 
dalam penelitiannya bahwa pembelaja-
ran model GI dapat mempengaruhi hasil 
belajar atau kemampuan penalaran 
matematika siswa. Apapun tipenya, 
ternyata pembelajaran kooperatif 
mampu meningkakan kemampuan 
penalaran (Nataliasari, 2014). Beberapa 
penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif.   
Walaupun pembelajaran model GI 
dapat meningkatkan kemampuan 
penalaran siswa, tetapi standar 
deviasinya menjadi lebih besar, dari 
13,009 menjadi 16,304 (Tabel 6). 
Artinya, pembelajaran model GI ini 
juga berdampak pada kemampuan 
bernalar menjadi hiterogen, yaitu 
perbedaan penalaran antara yang rendah 
dan tinggi semakin lebar. 
 
Tabel 6. Mean dan standar deviasi 
pretest dan posttest 
 Mean N SD SE Mean 
Pretest 40.345 29 13.009 2.42 
Posttest 57.793 29 16.304 3.03 
 
Pembelajaran model GI 
berbantuan soal open-ended ini mampu 
meningkatkan penalaran siswa, tetapi 
kemampuan penalaranya menjadi lebih 
heterogen. Penelitian ini melengkapi 
dan sejalan dengan hasil penelitian 
Suprianto, Noer, & Rosidin (2020) yang 
berfokus pada kemampuan berpikir 
reflektif, dan hasil penelitian Sirad, La 
Ode, Gemi Susanti, dan Rasidahtul 
Adawiyah (2020) yang berfokus pada 
kemampuan representasi matematis. 
Kemampuan penalaran, refleksi, dan 
representasi merupakan standar proses, 
dimama kemampuan penalaran 
mendasari atau menjadi syarat 
seseorang mampu berpikir reflektif dan 
merepresentasi (NCTM, 2000).  
Heterogennya kemampuan 
penalaran pada penelitian ini banyak 
dipengaruhi oleh faktor individual baik 
siswa maupun guru, antara lain sikap 
siswa, kreativitas guru dalam pembela-
jaran termasuk ketaatan terhadap 
prosedur model GI. Dua penelitian 
terdahulu belum mengungkap tentang 
homogen tidaknya kemampuan refleksi 
dan representasi. Hal ini penting untuk 
diketahui beserta faktor penyebabnya, 
karena menyangkut pada perbaikan 
program pembelajaran selanjutnya.  
   
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
desain pembelaja-ran model GI berbasis 
penalaran berbantuan soal-soal open-
ended dapat digunakan kurikulum dan 
pembelajaran matematika di SMP. 
Walaupun demikian, ada yang perlu 
ditindaklanjuti bahwa desain pembelaja-
ran ini memang dapat meningkatkan 
kemampuan bernalar, tetapi kemampu-an 
bernalar siswa menjadi heterogen. 
Beberapa faktor yang menjadi penyebab 
dan bisa ditelusuri yaitu sikap siswa, 
penentuan kelompok diskusi, dan 
kreatifitas guru dalam implementasi. Jika 
faktor ini dapat ketahui maka akan 
menambah kesempurnaan penelitian ini. 
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